BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut World Health Ovganization (WHO), pneumonia metupakan salah
satu penyakit infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang paru-paru dan dopat
menyebabkan peradangan pada ahellhwwcmmn atou nanah. WHO juga
melaporkan bahwa preamonia menyumbang sekitor 14% dari seturuh kematian
anak di bawali usfs Tima tahun, dengan jumlsh Kematian mencapai lebih dari
700.000 kasus secara global [1]. Di Indonesia. pneumonia merupakan salah satu
mmﬂlﬂ. keschatan m ﬁ@iﬂum terutama gﬁ kelompek usia balita.
Kementerian Keschatan Republik Indonesia ‘(Kemenkes) mﬂapﬂrknn bahwa
hu:d;n:;km:hlta BPIS Keschatan tohun 2023, pnemmmwm{ dengan
beban biaya pengobatan tertinggi [2]. Tingginya angka Ethlmhhlns
akibat pneumonia menunjukkan bahwa penyakit ini mn:pukunpmnﬂdlhm
keseliatan serius yang memerlukan penanganan yang tepat dan cepat. Oleh karena
itu, diperfuksn p&ms diagnosis yang akurat dan tepat wakiu untuk mendukung
mngmmemmma secara efektif

Dalem upaya meningkatkan akurasi dan Mapmn wakin  diagnosis
pnetmonin, perkembangan feknologi Arvificial Intelligence, Khisusnya decp
.ﬂwmﬁ.mmmmmm dalam analisis eitra medis [3]. Pendekatan

int memungkinkan sistem untuk mempelajari puh kompleks dant data citra,
termasuk dalam mendeteksi md:knsl]wmmmﬂam.nﬂn chest Xeray, Namun
demikian, proses klasifikasi citra medis tidak lerlepas dari berbagai tantangan,
seperti kompleksitas pola visual, variasi tingkat keparahan penyakil, serta
keterbatasan jumlzh dan keberngaman dataset yang tersedia [4]. Kondisi ini dapat
memengarubi kemampuan model dalam melakukan generalisasi terhadap data
baru. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan model yang tepat uniuk

meningkatkan performa dalam mendeteksi pneumonia.

Salah satu pendekaton vang banyak digunakan dafam klasifikasi citra medis



I3

adalah Convelutional Newral Network (CNN), yvang mampu mengekstraksi fitur
spasial secarn efektif dam citm digital. Berbagai arsitektur CNN telah
dikembangkan untuk meningkatkan performa model, salah satunya adalah
ResNet5d yang memperkenalkan konsep vesidea! fearming untuk membantu
mengatasi masalah vanishing gradient [3]. Dengan kombinasi tersebut, diharapkan
made] mampu menghasilkan performa yang lebih optimal dalam klasifikasi citr
A-ray pneumonia. Selnin itu, penerapan fransfer fearning memungkinkan model
memanfaatkan pengﬂulﬁm dari mbﬂ!ﬂﬂ!hﬂ sehingoa proses pelatihan
menjadi lehib efiktil pada datasel medis vang ferbatas [6]. Teknik data
augmentation. jugs mﬂg dflgmukm. untuk memngkatkan wvariasi data latih
sehingau model menjadi lebih robus dalam mengenali policitra [4].

M pﬂll‘.‘"iltlilﬂ mbelumn].ra }r.'mg dllakul:n M ml.l et al. [7],

l]:u:llﬂ’.'t -Hﬁ don memperoleh  akurasi  sebesar ES%. E&hﬂm mehm
menunjukkan buhwa ResNetS0 memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
mengidentifikasi poeumonia berdasarkan citra X-ray, Namun, penelitimn tersebut
bmkih Bkl badn implementssi dasar arsitektiinpResNAESO S belum
mengeksplorasi secara lebih mendalam strategi optimalisas model, khususnya
pm:p:m Iyperparameter numing vang lebih adapeif, Oleh karenn itu, :puwlm:m ini
dilakukan sebagai pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan menerapkan
snteﬁmmﬁhw& meningkatkan performa dan kemampuan
generalisasi model.

Meskipun berbagai penelitian telah mmbaimu penggunaan desp
fearning, khususnya arsitektur ONN seperti ResNet50, mampu memberikan
performa yang baik dalam klasifikasi citra medis [R]. strategi pelatihan yang
digunakan masth menjodi foktor penting dalam meningkatkan kemampuan
generalizasi model. Oleh  karena itw. penelition i dilakokan  sebagoi
pengembangan dani penelitian sebelumnya dengan menerapkan strategi pelatihan
yang lebih adaptif untuk meningkatkan performa dan kemampuan generalisasi
maode! dalam klasifikasi citra X-ray pneumonia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Bapgaimana pengaruh penerapan teknik sugmentasi data pada strategi
pelatihan berbasis transfer learning tethadap performa moedel ResNet50 pada
klasifikasi citra X-ray pneumonia?

Manfaat vang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

I. Memberikan kontribusi dalsm pengembangan metode deep learminmg,
arsitektur ResNet50 untuk klasifikasi citra medis.

2. Memberikan referensi bagi pengembang sistem berbasis kecerdasan buatan



1.6 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi latar belakang., rumusan mosalah, batasan
maslaah, batusan masalah, tujuan penclitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan.
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